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Abstrak .
Usahatani pada dasarnya mengandung pengertian kegiatan organisasi pada sebidang
tanah dan hal mana sescorang atau sckumpulan orang berusaha untuk menctapkan unsur-unsur
alam. tenaga kerja dan modal untuk memperoleh hal dari produk pertanian. Tujuan penelitian
adalah untuk melibat berapa besar pendapatan petani padi dan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi pendapatan petani. Hasil penelitian menjukkan bahwa tingkat pendapatan petani

padi rata-rata rerata Rp. 18.083.920 dengan R/C.
determinasi (R-square) sebesar 0686 atau 69.0

3.74 dan hasil regresi berganda koclisien
%. Hal ini menunjukkan bahwa secara

Keseluruhan variasi yang terjadi pada variable independen (biaya produksi, jumlah tenaga kenja,
luas lahan) dapat menjelaskan variable dependen (pendapatan petani) sebesar 69,6 % sedangkan
stsanya 31.4 % dijelaskan oleh variable lain yang tidak disertakan dalam model estimasi.
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Pendahuluan
Latar Belakang

Usahatani adalah  himpunan dari

sumber-sumber alam yang terdapat ditempat
tersebut yang diperlukan untuk pengeluaran
pertanian  seperti tubuh tanah dan air,
perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan
atas tanah itu, sinar matahari dan bangunan-
bangunan yang didirikan diatas tanah dan
sebagainya. ( Mubyarto, 1994).
Sementara  RifaT (1993) menjelaskan
usahatani  pada dasarnya mengandung
pengertian  Kegiatan  organisasi  pada
sebidang tanah dan hal mana seseorang atau
sekumpulan  orang  berusaha  untuk
menetapkan unsur-unsur alam, tenaga kerja
dan modal untuk memperoleh hal dari
produk pertanian. Menurut Soekartawi
(1995)  usahatani  biasanya diartikan
bagaimana  seseorang memperuntukkan
sumber vang ada secara baik dan benar
untuk tujuan memperoleh keuntungan yang
tinggi pada waktu-waktu tertentu.

D1 masvarakat | semua orang yang
scbaman  besar tenaga dan waktunya
tercurah  pada pertanian disebut petani
Tetap  dimasyarakat buruh  tani tidak

disebut petani. Meski tenaga dan waktunya
tercurah  pada pertanian. Secara jujur,
masayarakat dan buruh tani sendirinya
mengakui profesinya sebagai buruh tani.
Profesi yang bertumpuh pada imbalan
berupah upah, baik uang maupun barang.
Pada mulanya, jumlah buru tani jauh lebih
banyak daripada petani itu sendiri. Buruh
tani  yang bekerja pada petani kecil,
menengah, besar dan perusahaan agribisnis.
Ada buruh tani yang tetap bekerja pada
seseorang petani kaya dengan pola kontrak
sosial-ekonomi (patronclient), ada buruh
tani bebas atau tidak terikat, ada buruh
musiman dan lainnya (Sumardjo, 2012).

Permasalahan

Dalam penelitian ini dilihat “Berapa
besar Pendapatan Usahatani di Kecamatan
Libureng”

Tujuan
Penelitian bertujuan untuk melihat -
1. Berapa besar pendapatan petani padi
di Kec. Libureng Kabupaten Bone.
2. Faktor-faktor apa vang
mempengaruhi  petani  melakukan
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Pcnduduk Menurut
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Jumlah penduduk Kecamatan
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Tabel 1: Keadaan Penduduk Kecamatan Libureng Menurut Jenis Ke amm#,ﬁuim
- eri’atus
Usia Laki-Laki Perempuan Total (%)
< 15 tahun 4.726 4.092 8818 30.39
15- 50 tahun 7.125 7.070 14195 48.93
> 50 tahun 2.574 3.421 ‘ 5995 A

Jumlah  penduduk  Kecamatan
Libureng 29.006, yang berusia dibawah 15
tahun berjumlah 8.818 orang. Sedangkan
penduduk yang berusia antara 15-50 tahun
atau 48,93 persen berjumlah 14.195 orang.
Penduduk yang termasuk berusia tua (lebih
dari 50 tahun) berjumlah 5.995 orang.
Penduduk yang berjenis kelamin laki-laki
lebih sedikit yaity sebanyak 14,423 orang
berbanding penduduk yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 14,583 orang.

7 'S&ﬁzber.' Daré Mo}}ograﬁ Kecamatan Libureng Kabupaten Bone, 2013

Mata Pencaharian Penduduk

Penduduk  Kecamatan Libureng
sebahagian besar di bidang pertanian baik
sebagai petani pemilik, penggarap, maupun
buruh tani. Mata pencaharian penduduk
Kecamatan Libureng dapat dilihat pada
Jadual berikut:
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Label 2. Mata Pencaharian Penduduk Kecamatan Libureng Kabupaten Bone

Mata Pencaharian (JOu:-::I::) P:.:Z ;n
I'ertanian 12.455 43.08
Petam Sawah 1338 4.62
Petam Sawah dn Ternakan Lembu 1226 4.24
Petamt Ternakan besar (lembu) 519 179
Petamt Perkebunan 5347 18.49
Nelayam 4025 13.92
Tukang 727 2.51
Pedagang/ Swasta 1393 4.81
AngKkutan 364 1.25
[ndustn 664 2.29
PNS/ ABRI 853 295
; Jumlah 28911 100

Sumber: Data Monografi Kecamatan Libureng Kabupaten Bone, 2013

Penduduk Kecamatan Libureng yang
bekerja di bidang pertanian sebanyak 12.782
sebagal petani sawah, petani sawah dan
peternakan, petani nelayan dan petani
ternakan besar saja. Penduduk yang bekerja
di bidang swasta 1393 orang. Penduduk
vang bekerja sebagai tukang sebanyak 727
orang. Sedangkan penduduk yang bekerja
sebagai jasa angkutan sebanyak 364 orang.
Penduduk  Kecamatan Libureng yang
bekerja di bidang industri sebanyak 664
orang dan vang bekerja sebagai pegawai
negen atau ABRI sebanyak 853 orang.

Kepemilikan Tanah
Padi

Responden Petani

Kepemilikan tanah merupakan salah
satu gambaran besarnya potensi yang
dimiliki seorang petani. Tanah merupakan
unsur utama dari beberapa unsure dalam
usaha tani. Semakin luas tanah seorang
petani semakin besar kemungkinan untuk
untuk mendapatkan keuntungan yang besar
pula. Khusus luas tanah garapan petani padi
dapat dilihat pada tabel 3 berikut :

Tabel 3: Rerata Pemilikan Tanah Per Rumah tangga Responden Petani

Luas Lahan Jumlah Persen
Ne Garapan (Ha) (Orang) (%)
1 <0,5-1 142 71
2 1,50 -2 49 24.5
3 250-3
4 >4

Pada tabel 3 diatas terlihat bahawa
luas tanah garapan petani padi terbesar

“ Sumber Data Prlmer Setelah Diolah, 2013

adalah lebih kecil dan 0.5 - 1 ha vaitu
sebanyak 142 orang ( 71 % ), menyusul .50
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tabel 5 terlihat bahawa

terbesar ~ antara 85;).0(())0;
-banvak 73 orang (37.5%),
Scitit-):'s](nl 550000 — 800.000
sebanvak 68 orang (34%), kemudian
;] 33000 - 3000.000 seban_\'qk 46 orang
(23%) daiatas 3000.000 rupiah 9_ orang
(4.5"1;) dan terakhir 300.000 - .3004000
sebanvak 2 orang (1%). Dari jadual ini dapat
disnnbulkan bhawa pengeluaran yang

Pada
pengeluaran
1 500 000
kemudian

dilakuan oleh petani padi hanya dihhat
Jumlah biaya produksi padi.

Analisis Pendapatan Petani Padi

Dalam  mengestimasikan  faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan
petani padi di lokasi penelitian digunakan
model analisis uji statistic regresi linear
berganda. Hasilnya dapat dilihat sebagai
berikut :

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda Petani Padi

iabel Koefisien L Sig.
No. Variabe Regresi AT

188 851

1 Konstanta
2 Biaya produksi 544 9510 .006
3 Jumlah tenaga kerja 438 6.839 003
4 Luas lahan 739 8.588 .000
5  Umur petani 056 1.188 236
6 Jumlah tanggungan keluarga -.041 -.854 394
7  Pendidikan terakhir -.038 -.797 427

a  Dependent Variable: Pendapatan Dari tabel regresi diatas dapat

R2 = 0.68
Fhitung = 100.345
Keterangan :
* = Nyata pada taraf
kepercayaan 90 % (a = 0,10)
b = Sangat nyata pada

taraf kepercayaan 99 % (a = 0,01)

Berdasarkan hasil regresi diatas
dapat  dijelaskan  pengaruh  vanable
independen biaya produksi (X1), jumlah
tenaga kerja (X2), dan luas lahan (X3)
terhadap pendapatan petani padi dilokasi
penelitian adalah berpengaruh nyata pada
taraf kepercayaan 99 % (a = 0,01) ini
dilihat dengan nilai probabilitasnya masing-
masing kurang dan 0,01

Analisis Koefisien Determinasi (R-
Square)

11

diperoleh koefisien determinasi (R-square)
sebesar 0,686 atau 69,6 %. Hal ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan
variasi yang terjadi pada variable
independen (biaya produksi, jumlah tenaga
kerja, luas lahan) dapat menjelaskan variable
dependen (pendapatan petani) sebesar 69,6
% sedangkan sisanya 31,4 % dijelaskan oleh
variable lain yang tidak disertakan dalam
model estimasi.

Uji t-Statistic (Uji Parsial)

Uji  t-statistik  dilakukan  untuk
menguji apakah variable independen diatas
secara parsial berpengaruh nyata terhadap
variable dependen.

- Biaya produksi : Dan hasil uji t
diatas diperoleh nilai t hitung SPSS
= 9,510 Sedangkan nila1 t tabel
2,36. Jika dibandingkan, maka t
hitung SPSS lebih besar dari t
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terhadap pendapatan petant — 3
- Luas lahan : Dari hasil ujt t dméé
diperoleh nilai t hitung SPSS = 8’15'ka
Sedangkan nilai t tabel- 2,36-*.155
dibandingkan, maka t hitung _SP
lebih besar dari t tabel, sehn.lgga
dapat disimpulkan bahwa variabel
luas lahan (X3) berpengaruh nyata
(signifikan) terhadap pendapatan
petani

Uji F Statistic (Uji Overall)

Uji  F-statistik ini dilakukan untuk
mengetahut apakah variabel independeq
mampu secara bersama-sama mempengaruhi
peningkatan variabel dependen.

Dari hasil regresi diatas diperoleh F- hitung
sebesar 100,345 sedangkan nilai F-tabel
3,59. Jika dibandingkan, maka F-hitung
lebih besar dari pada F-tabel, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel biaya produksi
(X1), Jumlah tenaga kerja (X2), dan luas
lahan (X3) secara keseluruhan (bersama-

sama) mempengaruhi pendapatan petani
99 %
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan  djatas

maka dapat disimpulkan sebagai berikuyt -

I. Pendapatan petani padi rerata hanya

sebesar Rp. 18.083.929 dengan R/C
sebesar 3.74.

pari tabel  regresy diper,,

2. _;.ymun determimast  (R_
k(l‘;c\“"‘ 0‘()8() atau {)‘)\(g ""
sebes

bahwa

s |l‘||
B LUK

la) | :
L. il
mcnlll‘.l“l‘k"" e "y
kcscllll'”hﬂ" VATTASE VAN terpy|, ).",l
variable independen }l\l;l)’:l brody, ..‘
jumlah  tenaga kcl_m“. luas lalyy,
dapat menjelaskan variable depey, Cll
(pcndapnlan_pulnm) sebesar 09, '!l
sedangkan sisanya 31 4 % di~i°lilsk-,;'
oleh variable lain yap, ‘id;}:
disertakan dalam model estimyg;.
3 chcmilikan lahan petani pad; fery,
" kurang dari 0.50 ha sebanya) | ;
responden atau 71 persen, 150
ha sebanyajk 49 responden atq, 245
persen, 2.50- 3 ha hany,
respoinden atau 2.5 persen S

edan,
diatas 4 ha hanya 4 orang eSpongey
atau 2 persen saaja.
Saran
Berdasarkan hal tersebyt maky
disarankan: -
1. Kepada pemerintah Sebagy
pengambil kebijaksanan agar

senantiasa memberikan Perhatian

yang besar dengan memberiky,
dukungan baik prasarana

) mallplm
sarana produksi kepada petanj yang
berkesinambungan.

2. Kepada petani selaky pelaky

usahatani padi hendaknya senantiasa
berusaha untuk men gembangkan di
dengan  senangtiasa mengikuti
perkembangan ilmu Khusus yang
terkait  dengan  usahatani yang
diusahakan dengan terbuka

menerima setiap inovasi baru yang
ada.
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